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ABSTRAK
Benih menjadi salah satu faktor utama yang menjadi penentu keberhasilan dalam budidaya tanaman. Penggunaan benih bermutu
dapat produksi tanaman kedelai jika diikuti dengan perlakuan agronomi yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
strategi; Balai Benih Tanaman Pangan mendorong sistem perbenihan antar lapang antar musim; dan mengatur persebaran benih
unggul bersertifikasi yang merata antar lapang dan antar musim untuk seluruh Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey
dengan jumlah sampel 36 unit observasi 3 lapang dan 12 penangkar benih kedelai di tiga wilayah pengembangan kedelai. Hasil
peneitian menunjukkan bahwa proram jaringan benih kedelai antar lapang atar musim belum terlaksana secara konsisten di tiga
wilayah pengembangan (Lapang 1, Lapang 2 dan Lapang 3). Kemampuan produksi benih untuk penyediaan benih pada tiga
kawasan di atas rata-rata hanya 27,6 persen dari kebutuhan benih sesuai dengan target dan realisasi tanam pada tahun 2012 s/d
2016. Hasil penelitian ini yang menggunakan jaringan benih antar lapang dan antar musim pada tahun 2015 hanya 32 ton yang
diperuntukan bagi lokasi pemantapan produksi seluas 640 Ha di Kab. Pidie, Pidie Jaya dan Kab. Aceh Timur. Jabalsim benih
kedelai di Aceh sebagian kecil (27,6 %) telah memenuhi kebutuhan benih antar musim, akan tetapi belum mampu
mendistrribusikan tepat waktu antar lapang. Pola produksi benih kedelai jabalsim di Lapang 1 sebesar 93,5 persen telah mengikuti
pola tanam kedelai, sehingga mampu memenuhi kebutuhan benih kedelai di wilayah ini. Berbeda dengan pola produksi Lapang 2
dan Lapang 3, hanya 6,5 persen kebutuhan benih yang terpenuhi, kekurangannya didatangkan dari luar wilayah.
